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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kelayaksmgembangan perangkat pembelajaran
model kooperatif dengan tekngcrambled groupsrespon siswa, serta mengetahui hasil belajarasisw
terhadap perangkat pembelajaran pada standar kengpehemahami sifat dasar sinyal audio di SMK
Negeri 3 Surabaya.

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitargpmbangan menggunakan model 4-Bu§-

D Mode) yang terdiri dari 4 tahap pengembangan. Padalipanéni peneliti hanya menggunakan tiga
tahapan pengembangan yaitu tahap Pendefini§iafing, PerancanganDgsigr), dan Pengembangan
(Develop dengan menggunakan rancangan penelit@arasi Eksperimental Dalam penelitian ini
menggunakan dua kelas yaitu X TAV 1 sebagai kekaparimen dan X TAV 2 sebagai kelas kontrol.
Pada kedua kelas dibgrbsttestuntuk mengetahui hasil belajar siswa setelah tidemperlakuan. Untuk
memperoleh data yang diperlukan, maka pada pemeliti menggunakan teknik analisis menggunakan
uji-t.

Dari penelitian yang dilakukan, diperoleh hasil Wwah perangkat pembelajaran yang
dikembangkan peneliti memiliki rata-rata rating esdr 90,46% dan dikategorikan sangat baik atau
sangat layak digunakan, respon siswa terhadap pejalaa secara keseluruhan adalah positif atau
sangat setuju dan termasuk dalam kategori respogasdaik dengan rata-rata rating respon siswa
sebesar 85,78%, dan hasil belajar siswa yang didakselama proses pembelajaran memiliki rata-rata
kelas eksperimen 77,26 dan kelas kontrol 69,05aRa4it diperoleh diung = 3,39 dan dye = 1,67
sehingga jelas terdapat pada daerah penolak&arena fiung > taner Berdasarkan hasil penelitian di atas
maka dapat disimpulkan bahwa hasil belajar siswayyaenggunakan model kooperatif dengan teknik
scrambled groupdebih tinggi dari pada hasil belajar siswa yang ggemakan model pembelajaran
konvensional.

Kata Kunci: Model Pembelajaran Konvensional, Perangkat Peirelvata Model Kooperatif dengan
Teknik Scrambled GroupsRespon Siswa, Hasil Belajar.

Abstract

Research is aimed to know the feasibility of theal@pment of learning device cooperative model
with scrambled groups technique, student’s respressd knowing student’s study result on a learning
device on the standard competency in understanttiegbasic nature of audio signal in SMKN 3
Surabaya.

The type of the research is developing the usdtbaf-D Model it consists of 4 developing stages.
In this study the researcher used 3 developingestéigpse were Define, Design, and Develop by using
Quasi Experimental research design. Two classes wsad as an experimental classses X TAV 1 and X
TAV 2 as a control classes. The post test werengiweboth of the classes to find out the studesttisly
result after the treatment that are being givere fdsearcher used uji-t technique analysis to ralbta
data.

The result of the study showing that the learnimyick developed by the researcher had an
average rating 90,46 % it categorized very goodreditable to use, student’s responses to thisarelse
were positive or very agree and included in thegarty of a response very good with student’s resp®n
about 85,78 %, student’s study result during thternimg process having an average in experimental
classes is 77,26 and in control classes 69,05i-trobtain t,. = 3.39 andype= 1,67. It is cleared thatoH
is in rejection area becausgt> t.ne. Based on the research above it can be concludedsthdent’s
study result which used cooperative model withmstriad groups technique is higher that student'dystu
result which used conventional learning model.

Keywords. Conventional Learning Model, Learning Device, @emtive Model with Scrambled Groups
Technique, Student’s Responses, The Results of/Stud
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PENDAHULUAN memiliki tanggung jawab individu dan tanggung jawab

Pada hakikatnya belajar adalah perubahan yankglompok untuk menyelesaikan tugas-tugas yang
terjadi pada diri seseorang setelah melakukan isgiv diberikan kepada tiap kelompok, sehingga tidakatkrj
tertentu. Walaupun pada kenyataannya tidak semu@ominasi oleh salah seorang anggota kelompok dan
perubahan termasuk kategori belajar. Seseoran@rcipta kerja sama dan saling menghargai antagatag
dikatakan belajar bila pikiran dan perasaannyaf.akti kelompok. Salah satu teknik dalam pembelajaran
Guru tidak dapat melihat aktivitas pikiran dan pean kooperatif, yaitu model pembelajaran kooperatif gtem
siswa, yang dapat diamati guru ialah kegiatan siswéeknikscrambled groups.
sebagai akibat adanya aktivitas pikiran dan perapada Pada  skripsi ini, peneliti menggunakan
diri siswa yang berupa kegiatan bertanya, menjawape€ngembangan perangkat pembelajaran model kodperati
pertanyaan, menanggapi, melakukan diskusigengan teknik scrambled groups Teknik scrambled
memecahkan soal, mengamati sesuatu, melaporkan hagfoups atau sering disebut dengan kelompok acak
pengamatan, dan sebagainya. merupakan teknik yang dikembangkan dalam

Arend dan para pakar pembelajaran dalam NupPembelajaran sebagai variasi dari model pembefajara

(2011:11) berpendapat bahwa tidak ada satu mod&POPeratif. Dengan menggunakan teknik ini siswa

pengajaran yang lebih baik daripada model pengajaraditu”mt aktif, dapat bekerja sama, memiliki rasa

yang lain. Guru perlu menguasai dan dapat menenapkd®"99ung jawab yang tinggi. Selain itu mempunyai
berbagai model pengajaran, agar dapat mencapaintujukesempatan yang sama untuk mendengar dan membahas

pembelajaran yang sangat beraneka ragam gafpntribusi orang lain serta akan lebih termotivdalam
lingkungan belajar yang menjadi ciri sekolah dewasa ~ Poses pembelajaran dengan harapan prestasi belajar
Berdasarkan hasil wawancara dengan pihal®iSWa @kan meningkat.

sekolah di SMK Negeri 3 Surabaya khususnya yaitlapa Penelitian dengan menggunakan telstkambled
salah satu guru mata diklat program keahlian teknildroups pernah dilakukan oleh Siti Wahyuningsih pada
audio video bahwa dalam pembelajaran masiﬁahun 2009 mahasiswa UNY dengan judakhingkatan

menggunakan model pembelajaran konvensional. Hal ifcualitas Pembelajaran Melalui Penerapan Metode
menyebabkan pembelajaran lebih berpusat pada gugjooperatlve Praggs Tek’?'k Kelompok Acak (Scradhble
sehingga siswa cenderung pasif. Pembelajaran denggf{our’f) Pada.Mata I_Delajaran_Sosu_)Iogl Di SMA N_ 1
model konvensional juga cenderung monoton da I_eret. I_Denelman lainnya yaitu dl_lakukan oleh lis
membosankan. Widayanti pada tahun 2011 mahasiswa UPI Bandung
Selain itu, dari hasil pengamatan yang dilakukarfl€n9an judul Penerapan ~Model —Pembelajaran
peneliti saat melakukan kegiatan PPL Il didapatdkgin  <00Operatif Tipe Scramble untuk Meningkatkan Hasil
serupa yaitu pada model pembelajaran konvensiong€lajar Siswa pada Mata Pelajaran Teknologi Infosna
siswa cenderung pasif. Pada model ini siswa hany4an Komunikasi”.Pada penglltlan ini rerata hasil belajar
menunggu perintah dari guru untuk melakukan sesuat§'S"a yang dalam pembelajarannya menggunakan model
Bahkan ketika guru melontarkan pertanyaan, siswiooperatif tlpescrampleleblh baik dibandingkan dengan
kebanyakan cenderung diam. Dalam hal ini keaktifafjérat@ hasil  belajar ~siswa menggunakan —model
siswa sangatlah kurang. Suasana pembelajaranisepert Konvensional. Dari penelitian yang terdahulu dapat
terkesan membosankan yang pada akhimya membudtSimpulkan bahwa penerapan tekrskrambled dapat
siswa jenuh. Siswa yang setiap hari harus menghadafieningkatkan hasil belajar siswa. L
beberapa mata diklat sekaligus, ditambah dengan jam =~ Maka dari itu pada penelitian ini penelii
pelajaran yang banyak dengan menggunakan metod@€ngambil judul Pengembangan  Perangkat
yang sama yaitu ceramah. Selain itu, saat sisw tiht Pembelajaran - Model  Kooperatif dengan  Teknik
terlibat secara langsung dalam suatu pembelajasam s Scrambled Grouppada Standar Kompetensi Memahami

menjadi kurang fokus, bosan bahkan mengantuk agat j Sifat Dasar Sinyal Audio di SMK Negeri 3 Surabaya”.
pelajaran. Berdasarkan permasalahan di atas, dirumuskan

Meskipun terdapat kekurangan pada mOde|rnasalah.penelitian sepagai berikut: (1) Apakahmugat
pembelajaran konvensional pada kenyataannya goitu le P€mbelajaran yang dikembangkan menggunakan model
suka menerapkan model tersebut, guru hanya cukdJffPoperatif dengan teknikcrambled groups layak atau
menjelaskan konsep-konsep yang terdapat pada mat¢g!id digunakanpada standar kompetensi memahami
mata diklat. Pada kondisi seperti ini, guru ditaniotuk ~ Sifat dasar sinyal audio?, (2) Bagaimana respowasis

lebih kreatif dan aktif agar dapat menarik permatian ~ terhadap —pembelajaran yang ~menggunakan ~model
minat siswa sehingga proses belajar mengajar dapKPOPeratif dengan tekniscrambled groups (3) Apakah
berjalan dengan maksimal. hasil belajar siswa yang menggunakan model kodperat

Model pembelajaran yang dapat dijadikandengan teknikscrambled groupsebih tinggi dari pada

alternatif dalam memecahkan masalah tersebut adaldlgSil belajar siswa yang menggunakan model
menggunakan  model  pembelajaran  kooperatifP€Mpelajaran konvensional?. L
Pembelajaran kooperatif adalah suatu strategi drelaj Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah: (1)
yang mengkondisikan siswa belajar, bekerja sama dantuk mengetahui kelayakan perangkat pembelajaran
aktif berinteraksi dalam kelompok-kelompok kecil, Yang dikembangkan menggunakan model kooperatif

Dalam proses pembelajaran kooperatif setiap siswdengan teknik scrambled groupslayak atau valid
digunakan pada standar kompetensi memahami sifat
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dasar sinyal audio, (2) Untuk mengetahui respowasis pembelajaran. Perangkat pembelajaran yang diperiuka
pembelajaran yang menggunakan model kooperatiflalam mengelola proses belajar mengajar dapat &erup
dengan teknikscrambled group(3) Untuk mengetahui silabus, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP),
apakah hasil belajar siswa yang menggunakan modékembar Kerja Siswa (LKS), Instrumen Evaluasi at@s T
kooperatif dengan teknikcrambled groupsebih tinggi  Hasil Belajar (THB), media pembelajaran serta bajax
dari pada hasil belajar siswa yang menggunakan imodsiswa.
pembelajaran konvensional. Tujuan pengajaran adalah hasil belajar yang
Teknik scrambled groupsatau sering disebut diharapkan dari siswa setelah melalui kegiatan jdela
dengan kelompok acak merupakan teknik yangertentu. Menurut Hamalik (2004:155), hasil belajar
dikembangkan dalam pembelajaran sebagai variasi dasampak sebagai terjadinya perubahan tingkah lakla pa
model pembelajaran kooperatif. Dengan menggunakadiri siswa, yang dapat diamati dan diukur dalamtiden
teknik ini siswa dituntut aktif, dapat bekerja sama perubahan sikap dan keterampilan. Sedangkan
memiliki rasa tanggung jawab yang tinggi. Selaim it Winataputra (1994:177) menyebutkan bahwa hasil
mempunyai kesempatan yang sama untuk mendengar dbalajar ini tidak saja merupakan sesuatu yangnsiat
membahas kontribusi orang lain serta akan lebitkualitas yang harus dimiliki siswa dalam jangka tumak
termotivasi dalam proses pembelajaran dengan harap&ertentu tapi dapat juga bersifat proses atau gara
prestasi belajar siswa akan meningkat. harus dikuasai siswa sepanjang kegiatan belajemter
Dalam Ginnis (2008:168) menjelaskan bahwaHasil belajar tersebut dapat berbentuk suatu odu
langkah-langkah dalanscrambled groupsni meliputi ~ seperti pengetahuan, sikap dan keterampilan tertapf
dua tahap. Tahap satu kelas dibagi dalam kelompo#fapat juga berbentuk kemampuan yang harus dimiliki
dengan anggota 4-6 orang. Tiap kelompok diberiusuatsiswa dalam mengolah produk tertentu. Pengertiail ha
topik untuk dijadikan bahan diskusi yang sebelumnyaelajar tidak dapat dipisahkan dari apa yang tedatim
guru memberikan petunjuk, hasil yang di inginkam da kegiatan belajar baik di kelas, di sekolah maupiuluat
deadline untuk mendiskusikan topik itu. Dan diakhir sekolah.
tahap kesatu guru memberikan kartu kepada sesa@si Dalam penelitian ini, hipotesis dari peneliti adala
Kartu sejumlah orang yang ada dalam kelompok itthasil belajar siswa yang menggunakan model kodperat
semisal kartu A-F untuk masing-masing kelompok.téar dengan teknikscrambled groupsebih tinggi dari pada
inilah yang akan menentukan kelompok mana yang akamasil belajar siswa ~yang menggunakan model
dituju setiap siswa. Pada awal tahap dua, kelongiok pembelajaran konvensional.
campur. Semua A membuat satu kelompok, semua B
membuat satu kelompok dan seterusnya. Ini berartil ETODE
bahwa tiap kelompok baru memiliki semua anggota dar Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian
semua anggota kelompok asli. Dalam kelompok baru inpengembangan. Penelitian pengembangan pada pemeliti
siswa bergantian melaporkan diskus_i kelompok. Semugi menggunakan model 4-0F¢ur-D Mode). Penelitian
orang harus mencatat yang disampaikan temagang disajikan ini merupakan penelitian pengembanga
sekelompoknya. Setelah semua laporan selesai daden perangkat pembelajaran model kooperatif denganikekn
kelompok mengadakan diskusi akhir yang dirancan@crambled groupgada standar kompetensi memahami
untuk memastikan bahwa setiap orang memahanyifat dasar sinyal audio di SMK Negeri 3 Surabaya.
seluruh materi. Dan diakhir proses tiap orang dalelas  menurut  Thiagarajan  dalam  Trianto  (2008:102),
seharusnya dapat menyimpulkan semua rangkaian teqfienyebutkan bahwa model 4-D terdiri dari 4 tahap
atau informasi. Dan untuk mengecek pemahaman siswWgengembangan yaitu Pendefinisiarefing, Perancangan
guru mengadakan tes. Dan bagi kelompok yang réa-ra(pesigr), PengembanganDgvelop), dan Penyebaran
nilai hasil tes dari setiap anggota kelompoknyaipisseminatp Pada penelitan ini peneliti hanya
memperoleh skor paling tinggi akan mendapatkarinenggunakan tiga tahapan yaitu tahap Pendefinisian

penghargaan atau hadiah dari guru. - (Defing, Perancangan Desigr), dan Pengembangan
Model pembelajaran konvensional adalah mode{pevelop)
pembelajaran yang biasa atau sering digunakangoigh Subyek dalam penelitian ini adalah siswa kelas X

dalam kegiatan belajar mengajar. Model pembelajararav di SMK Negeri 3 Surabaya. Pada penelitian ini
konvensional sering disebut dengan model pembalajar kg|as X TAV 1 sebagai kelompok eksperimen dan X
klasikal. Metode vyang digunakan dalam mOde'TAVZsebagai kelompok kontrol.
pembglajaran konvensiqnal adalah metode ceramah, Tahapan-tahapan dalam penelitian ini merupakan
tanya jawab dan pemberian tugas. Karena menggunak@@sil modifikasi dari tahapan yang dijelaskan oleh
model tersebut maka siswa kurang terlihat aktifuchal Trianto (2008). Pada penelitian ini tahapan yang
proses belajar. Menurut Soekartawi (1995:63), metoddilaksanakan dalam penelitian hanya menggunakan 3
ceramah cenderung membuat siswa pasif, minatghap vyaitu: Pendefinisian Défind, Perancangan
semangat dan motivasi siswa dalam mengikuti pelajar (pesigr), PengembangarDévelop). Pada penelitian ini
sangat tergantung pada kemampuan guru dalafanya sampai pada tahap pengembangan karena
menyampaikan materi atau ceramahr_1ya. penelitian ini hanya untuk mengetahui kelayakan dan
Menurut Ibrahim dalam Trianto (2008:121), keefektifan perangkat yang telah dikembangkan yang

mengemukakan bahwa perangkat yang dipergunakagang lingkupnya masih dalam skala kecil atau tesba
dalam proses pembelajaran disebut dengan perangkat
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diagram di bawah ini:
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Gambar 1. Tahapan Pendlitian yang Diterapkan oleh

Peneliti

(Arikunto, 2010:125)

Keterangan:

X : Perlakuarifeatment

O; : Hasil belajar siswa kelompok eksperimen (Kelas X
TAV 1)

O,: Hasil belajar siswa kelompok kontrol (Kelas X TAV
2)

Pada penelitian ini, instrumen digunakan untuk
mengumpulkan data. Data tersebut akan dijadikan
sebagai acuan penilaian terhadap produk yang tkbasi
Instrumen penelitian yang digunakan dalam penglitia
adalah lembar validasi, angket respon siswa, dahasil
belajar siswa.

Analisis data meliputi analisis butir soal dan
analisis hasil belajar siswa. Analisis butir so#dldikan

dengan menggunakan software Anates V4. Pada
penelitian ini, analisis butir soal digunakan untuk
mengetahui validitas butir soal, reliabilitas, fara

kesukaran, dan daya beda butir qoadt test Sedangkan
untuk hasil belajar siswa, data yang diperolehndiliais
menggunakan uji-t satu pihak.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Uji Validasi

Pada penelitian ini perangkat pembelajaran yang
divalidasi oleh para ahli atau validator melipugrgngkat
RPP, buku ajar siswa, dan butir sqelst test.Dalam
penelitian ini validator terdiri dari tiga orang sim
Teknik Elektro Universitas Negeri Surabaya dan dua
orang guru SMKN 3 Surabaya. Adapun kreteria peanilai
ditunjukkan pada Tabel 1.

Dari hasil validasi tersebut akan dihitung hasil
rating dari tiap-tiap indikator yang nantinya hasiting
tersebut akan dikategorikan menurut ukuran pemilaia
kualitatif dengan rumus:

HR ZJawaban Validator /Responden

= X 100
Z Nilai TertinggiValidator/Responden %

Tabel 1. Kriteria Skala Penilaian

Rancangan penelitian yang digunakan pada uji

pengembangan atau uji coba perangkat pembelajairan i Sangat Tidak Baik/ Sangat Sangat Tidak
adalah penelitianQuasi Eksperimentaldengan bentuk
desain Statistic Groups ComparisonDesain tersebut

adalah sebagai berikut:

Validas Perangkat Respon Siswa Interg:)raasj
Sangat Baik/ Sangat Layak Sangat Setuju (424 - 100
Baik/ Layak Setuju 68 — 83
Cukup Baik/ Cukup Layak Kurang Setuju 52 - 67
Tidak Baik/ Tidak Layak Tidak Setuju 36-51

20-35

Tidak Layak Setuju
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Gambar 2. Grafik Hasil Data Validasi Perangkat RPP

Gambar 2 mengilustrasikan hasil validasi
perangkat RPP yang dinilai dari tujuh aspek. Secara

93
93 1w 95 92
92,57 Bagian Awal X =90 Materi
& 90 |86 Konstruksi
92 B L
Silabus £ o I Bahasa
91 E 4
—_ RPP 80 - ’
S
w 90
£ LKS dan Kunci LKS
B
% 83 = Tabel Spesifikasi LP Gambar 4. Grafik Hasil Data Validas Butir Soal Post
T Test
88 Lembar Penilaian . . . . . .
dan Kunci Gambar 4 mengilustrasikan hasil validasi butir
87 » Keterkaitan ant soal post testyang dinilai dari tiga aspek. Secara
Kzr:;oiea: antar keseluruhan rata-rata hasil rating dari ketiga laspe
86 diperoleh hasil rating sebesar 89,33 % sehingga but
soalpost testyang dirancang pada standar kompetensi
memahami sifat dasar audio

sinyal dapat
dikategorikan sangat baik atau sangat layak untuk
digunakan sebagai perangkat pembelajaran untuk
pembelajaran di sekolah.

keseluruhan rata-rata hasil rating dari ketujuhelsp Uji Pengembangan

diperoleh hasil rating sebesar 91,32 % sehingga

Setelah melewati tahap validasi dan perangkat

perangkat rencana pelaksanaan pembelajaran (RP&hyatakan memenuhi standar kelayakan pengembangan
yang dirancang pada standar kompetensi memaharpenelitian dilanjutkan dengan uji pengembangan ajau
sifat dasar sinyal audio dapat dikategorikan sangatoba terbatas. Uji pengembangan atau uji cobatterba
baik atau sangat layak untuk digunakan sebagalilakukan untuk memperoleh respon atau tanggapan

perangkat

sekolah.

Hasil Rating (%)

Perwajahandan
Tata Letak
llustrasi

Bahasa

Isi

Gambar 3. Grafik Hasil Data Validasi Buku Ajar

Siswa

pembelajaran untuk pembelajaran dsiswa dan hasil belajar siswa terhadap pengembangan

perangkat yang menggunakan model kooperatif dengan
teknik scrambled groupsli SMK Negeri 3 Surabaya. Uji
coba terbatas dilakukan pada tanggal 12 Februampaia
13 Maret 2013 pada 30 siswa kelas X TAV 1 sebagai
kelas eksperimen dan 30 siswa kelas X TAV 2 sebagai
kelas kontrol di SMK Negeri 3 Surabaya. Kompetensi
dasar yang digunakan adalah memahami elemen
gelombang, jenis-jenis dan interaksi gelombang;
memahami sifat dan kegunaan penguat; menjelaskan
atenuasi gelombang. Selama proses pembelafisaa
kelas X TAV /1 diberi pembelajaran model kooperatif
dengan teknilscrambled groupsesuai dengan RPP dan
buku ajar dan siswa kelas X TAV 2 diberi pembekjar
dengan menggunakan model konvensional. Setelah
seluruh materi dari ketiga kompetensi dasar terséicap
kemudian siswa diminta mengerjakan guast testuntuk
mengetahui hasil belajarnya.

Setelah mendapatkan data dari hgsist test

_ Gambar 3 mengilustrasikan hasil validasi bukugganjutnya data diolah menggunakan AnatesV4 untuk
ajar siswa yang dinilai dari empat aspek. Secargnengetahui validitas, reliabilitas, taraf kesukaraan

keseluruhan rata-rata hasil rating dari keempaglasp yaya peda butir soal. Kemudian dilanjutkan pengaiah
diperoleh hasil rating sebesar 90,75 % sehingga bde_ata hasil belajar siswa menggunakan uji-t untuk

ajar siswa yang dirancang pada standar kompetengiengetahui perbedaan hasil belajar siswa kelas

memahami sifat dasar sinyal audio
dikategorikan sangat baik atau sangat layak untuk
digunakan sebagai perangkat pembelajaran untuk

pembelajaran di sekolah
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Dalam penelitian ini dilakukan penghitungan Dari hasil analisis butir soal menggunakan Anates
validitas terhadap butir soal dengan menggunakaW4 diperoleh data bahwa dari 40 butir sqalst test
AnatesV4. Hasil dari perhitungan validitas butiralso terdapat 4 butir soal yang masuk dalam kriteriakid
dapat dilihat pada Tabel 2. valid dan 8 butir soal masuk dalam kriteria sanigkztk

valid, sehingga jumlah soal yang tidak dapat diggana
Tabel 2. Hasil Analisis Pengujian Validitas Butir Soal ada 12 butir soal. Sedangkan untuk soal yang dapat
digunakan adalah butir soal yang masuk dalam kaiter
Kriteria No. Butir Soal Jumlah o tase cukup yalid , valid, dan sangat valid. Tot_al soahy
Soal dapat digunakan untuk penilaipost testberjumlah 28

Sangat 10, 20, 26, 27, 37, 38,

Tidak Valid 39, 40 8 20 % butir soal. N .
Tidak Valid 7 11, 14, 18 2 10 % Berdasarkan analisis butir soal menggunakan
Cukup Valid  1,2,3,4,5,6,8,9, Anates V4, secara keseluruhan butir-butir soal ytatah
15,16, 17,19, 21,22, 19 47,5% dibuat sudah memenuhi syarat tes untuk mengetaisili h
- 23, 29, 30, 31, 36 belajar siswa. Hal ini dikarenakan setiap indikahoia
Valid 12, 13, 24, 25, 32, 33, 0 . - .
34 35 8 20 % butir soal yang mewakilinya. Dapat dilihat pada dlab
Sangat Valid 28 1 25% Dengan rincian sebagai berikut:
Jumlah 40 100 %

Tabel 5. Jumlah Butir Soal yang dapat Digunakan
Penguijian reliabilitas butir soal dilakukan dengan pada Setiap Indikator
menggunakan AnatesV4. Dari hasil perhitungan
menggunakan AnatesV4 diperoleh nilai reliabilitas t

. Kompetensi - Butir Jumlah
sebesar 0,85 yang berada pada interval €,89< 1,00. Dgﬁr Indikator Soal Soal
Berdasarkan kriteria pengujian relialibitas, makatirb
soal termasuk dalam kategori reliabilitas sangejdi. Memahami Menjelaskan elemen- 1,21, 31, 4

Pada penelitian ini, butir soal yang telah _€lémen RPN ool audio 32
diviicobak diklarifikasik k | PR gelombang, Menyebutkan jenis-jenis 32 13
iujicobakan  diklarifikasikan ke dalam  kriteria 'i;_(.)a jenis-jenis  gelombang menurutarah 5,2 13 5
mudah, sedang, dan sukar .dari 40 soal yang diyjika dan interaksi getar ’
semuanya dinyatakan dalam katagori sedang. Untuk gelombang Memahami sifat-sifat 423 34 3
perhitungannya dilakukan dengan  menggunakan |- T ?e"l’(mbang g
AnatesV4. Hasil dari perhitungan taraf kesukarafirbu ' cTetem egfna;f;”pgﬁgﬂit AN 5, 15, 25 3
soal dapat dilihat pada Tabel 3. kegunaan  Menyebutkan jenis-jenis 6, 16, 35, 4
penguat penguat 36
Tabel 3. Hasil Analisis Pengujian Taraf Kesukaran Memahami prinsip kerja 17 1
Butir Soal penguat
Jumiah Menjelaskan kegunaan 24 28 5
Kriteria No. Butir Soal Soal Prosentase penguat ’
Menjelaskan  Menjelaskan pengertian
Mudah L 2’2%’ ‘;’05’361’ %’69’ < 13 46,43 % atenuasi atenuasi gelombang 8,29 2
1 o gelombang Menjelaskan kegunaan
12,13, 15, 16, 17, 19, . 9,19 2
Sedang 21, 23, 24, 15 53,57 % EEWPFS| gelombang
25, 28, 32, 33, 34, 35 Menyebutkan macam-
Sukar — - 0% macam rangkaian atenuasi 30, 33 2
Jumiah 28 100 % gelombang
Jumlah Soal 28
Perhitungan daya pembeda dilakukan untuk
mengukur sejauh 'mana - suatu butir soal “mampu
membedakan siswa yang pandai dan siswa yang kurang
pandai berdasarkan kriteria tertentu. Pengujiara deegda
butir soal dilakukan dengan menggunakan AnatesV4.
Perhitungan daya beda butir soal dapat dilihat Fadeel s
4, <=
[-T4]
£
Tabel 4. Hasll Analisis Pengujian Daya Beda Butir §
Soal =
(5]
Kriteria No. Butir Soal J‘g;]ah T Pernyataan
Jelek - -
Cukup 1,5,9,22,31 5
. 2,3,4,6,8,15, 16, 17, 19, 2
Baik 21, 22, 23, 29, 30, 36 14 &
Baik Sekali 12, 13, 24, 25, 28, 32, 33, 34, 35 9
Jumlah 28

Gambar 5. Grafik Hasil Data Respon Siswa
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Gambar 5 mengilustrasikan hasil respon siswa
yang dinilai dari tiga aspek. Secara keseluruhan-nata
hasil rating dari ketiga aspek diperoleh hasil ngti
sebesar 85,78 % sehingga dapat dikategorikan sang

Tabel 7. Uji Normalitas K elas Eksperimen dan
Kontrol
Menggunakan SPSS 19

One-Sample K olmogor ov-Smirnov Test

setuju. Artinya siswa merespon dengan sangat baik a eksperime
memberi respon positif terhadap pembelajaran yanc n kontrol
diberikan. N 30 30
Data Hasil belajar dianalisis untuk mengetahui Normal Parametets Mean 77,26 69,05
pengaruh penerapan perangkat pembelajaran yan Std. Deviation 8560 10,116
dikembangkan. Data hasil belajar diperoleh daaii pibst Most Extreme Absolute ,161 ,128
testsiswa kelas TAV 1 yang berjumlah 30 siswa sebaga Differences Positive 085 178
kelas eksperimen dan kelas TAV 2 yang berjumlah 3C Negative -161 -127
siswa sebagai kelas kontrol. Kolmogorov-Smirnov Z ,880 ,703
Asymp. Sig. (2-tailed) 421 , 706

Tabel 6. Deskripsi Data M enggunakan SPSS 19 o
a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

Descriptive Statistics

Minimu Maximu Std.
—— ;‘0 g; g; 2/'7862‘2 Dz\’;’g;o” Dari Tabel 7 diperoleh data hasil uji normalitas
P : : menggunakan SPSS 19 vyaitu nilai signifikaSsg.(2-
Kontrol 30 50 86 69,05 10,116 . A . :
. tailed) hasil uji Kolmogorov-Smirnowkelas eksperimen
Valid N 30 . JE L
(listwise) yang memiliki nilai 0,421 dan kelas kontrol yangriki

0,706 yang keduannya memiliki nilai lebih besar dar
0,05 sehingga §l diterima yang berarti bahwa data

Dari Tabel 6 selehiEtly-qgeia\digiglisis untUkberasal dari populasi yang berdistribusi normal.

mengetahui hasil belajar siswa antara yang mendgnna
model kooperatif dengan teknilscrambled groups
dibandingkan dengan pembelajaran konvensional denga
uji-t satu pihak menggunakan SPSS 19. Sebelum

2) Uji Homogenitas
Uji homogenitas dilakukan untuk

melakukan uji-t, perlu menyusun hipotesis, menearuk
taraf signifikansi, uji normalitas, dan uji homoges.
a. Hipotesis
Ho:py =1y
Hasil belajar siswa yang menggunakan model
kooperatif dengan teknikcrambled groupsama
dengan hasil belajar siswa yang menggunakan
model pembelajaran konvensional.
Hys Wy = Uy
Hasil belajar siswa yang menggunakan model
kooperatif dengan teknikcrambled groupsebih
tinggi dari pada hasil belajar siswa yang
menggunakan model pembelajaran konvensional.
Taraf Signifikansio = 0,05
Uji Prasyarat
1) Uji Normalitas
Sebelum melakukan uji-t, maka data
yang dibutuhkan harus berdistribusi normal.
Pada penelitian ini peneliti menggunakan uji
normalitas dengan menggunakan SPSS 19.
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mengetahui apakah kedua sampel memiliki
varian yang sama. Pada penelitian ini peneliti
melakukan uji homogenitas menggunakan uji
Levene Statistigang terdapat pada SPSS 19.

Tabel 8. Uji Homogenitas K elas Eksperimen dan
Kontrol
M enggunakan SPSS 19

Test of Homogeneity of Variances

Hasilbelajar

Levene Statistic dfl df2 Sig.

1,867 1 58 77

Dari Tabel 8 diperoleh dat@-value =
sig. 0,177 yang lebih besar dati = 0,05
sehingga Kl diterima berarti data berasal dari
populasi yang memiliki ragam sama
(homogen).

d. Uji Hipotesis
Dengan mengacu pada hasil uji normalitas
dan uji homogenitas dengan menggunakan SPSS
19 yang menunjukkan bahwa data normal dan
homogen maka selanjutnya dilakukan analisis uji-t
(Independent Samples Testasil uji-t dengan
menggunakan SPSS 19 dapat dilihat pada Tabel 8.
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Tabel 9. Analisis Uji-T dengan M enggunakan SPSS

terhadap model kooperatif dengan tekrskrambled

19 groupsdan model pembelajaran konvensional
Independent SamplesTest Kelebihan model kooperatif _deng_an teknik
Levene's scrambled groupsadalah dapat melatih siswa untuk
Test for bekerja sama dengan anggota dalam tim, meningkatka
Equality keaktifan dan menumbuhkan rasa tanggung jawab siswa
of karena setiap siswa dituntut untuk dapat menyarapaik
Variance informasi kepada teman, melatih siswa untuk merggtiar
5 t-test for Equality of Means . A p ’ e .
95% siswa lain yang berpendapat, selain itu membuatasis
Std. Confidence  merasa senang dalam belajar dan memahami mateyi yan
Sig Mea Erro '”tepfa' of dibelajarakan  karena  masing-masing  kelompok
- oift D Diﬁgrgnce berkompetisi untuk menjadi tim yang terbaik. Sedamg
tail eren eren Low Upp  Kelemahan model ini adalah suasana kelas menjadira
F Sigg t df ed) ce ce er er Kelebihan model pembelajaran konvensional
has Equal 1, ,177 3,39 58 ,00 821 242 337 130  adalah tidak memerlukan banyak alat bantu dan dapat
'I':.Z Va”;"‘”ce 8? 4 15 0 0 60 digunakan pada kelas yang besar. Sedangkan kelamaha
rJ assumed model ini adalah siswa cenderung pasif, pembelajara
Equal 339 56, ,00 8,21 2,42 3,36 13,0 kurang menarik, siswa cenderung merasa bosan,ajen d
variance 4 47 1 5 0 7 63 ingatpeserta didik menjadi terbatas.
S not 2
assumed
PENUTUP
Dari Tabel 9 terlihat hasil perhitungan yaitu uji-t Simpulan
satu pihak antara kelas eksperimen dan kelas Berd kan hasil lisis d bah K
konvensional terhadap hasil belajar siswa denga R Sl 2 1S1S dan peémpanasan maka

menggunakan taraf signifikan sebesar= 0.05 yaitu
dengan membandingkanibhg dengan dpe Dengan
ketentuan apabilantng > taner Maka diinterpretasikan
signifikan dan sebaliknya apabil@iuty < fape Maka
interpretasikan tidak signifikan atau tidak adabgeiaan
yang signifikan diantara variabel-variabel penafiti Uji
signifikansi juga dapat dilakukan dengan jalan
membandingkan antar@ig.(2-tailed)dengan nilai 0,05.
Jika nilai p-value atau Sig.(2-tailed) < 0,05 maka
diinterpretasikan signifikan.

Dengan menggunakan df = 58, didapatkan nilai

thiung SEDESAr 3,39 dan nilakt = taa = Y005)= Yo
dengan derajat kebebasan (dk) =+1n, — 2 58
diperoleh nilai e sebesar 1,67. Maka nil@judng >  tapet
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Gambar 6.

thitung = 3139

Daerah Penerimaan Ho Daerah Penolakan Ho

1,67
Gambar 6. Distribusi Uji-T Pihak Kanan

Dari Gambar 6. dapat dilihat bahwg.t, berada
pada daerah penolakan,tehingga Kditerima. Hal ini

berarti hasil belajar siswa yang menggunakan model

kooperatif dengan teknikcrambled groupsebih tinggi

dari pada hasil belajar siswa yang menggunakan imode

pembelajaran konvensional.

Berdasarkan hasil observasi dilapangan selama

penelitian berlangsung terdapat kelebihan dan lahem

490

r(]apat

disimpulkan sebagai berikut:

1. Kelayakan perangkat pembelajaran model kooperatif
dengan teknik scrambled groupspada standar
kompetensi memahami sifat dasar sinyal audio di
SMK Negeri 3 Surabaya dapat dilihat pada
keterangan dibawah.ini:

a. Berdasarkan hasil validasi perangkat RPP oleh
lima orang validator diperoleh rata-rata rating
sebesar 91,32 % sehingga dapat disimpulkan
bahwa perangkat RPP yang dirancang pada
standar kompetensnemahami sifat dasar sinyal
audio dapat dikategorikan sangat baik atau sangat
layak untuk digunakan sebagai perangkat
pembelajaran untuk pembelajaran di sekolah.

. Berdasarkan hasil validasi buku ajar siswa oleh

lima ‘orang validator diperoleh rata-rata rating

sebesar 90,75 % sehingga dapat disimpulkan
bahwa buku ajar siswa yang dirancang pada
standar kompetensnemahami sifat dasar sinyal
audio dapat dikategorikan sangat baik atau sangat
layak = untuk ~digunakan sebagai perangkat
pembelajaran untuk pembelajaran di sekolah.

Berdasarkan hasil validasi butir squalst tesileh

lima orang validator diperoleh rata-rata rating

sebesar 89,33 % sehingga dapat disimpulkan

bahwa butir soapost testyang dirancang pada
standar kompetensnemahami sifat dasar sinyal
audio dapat dikategorikan sangat baik atau sangat
layak untuk digunakan sebagai perangkat
pembelajaran untuk pembelajaran di sekolah.

Dari hasil validasi perangkat RPP, buku ajar siswa,
dan butir soalpos testdapat disimpulkan bahwa
perangkat pembelajaran dapat dikategorikan sangat
baik atau sangat layak digunakan untuk pembelajaran
di sekolah dengan rata-rata rating sebesar 90,46 %.
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2. Berdasarkan hasil analisis angket respon siswMajid, Abdul. 2008. Perencanaan Pembelajaran
terhadap pembelajaran model kooperatif dengan Bandung: PT Remaja Rosda Karya.
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disimpulkan bahwa hasil belajar siswa yang . . S . .
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